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PENENTUAN KUALITAS BIBIT SAWIT DENGAN MENGGUNAKAN

METODE FUZZY TSUKAMOTO DI PT. TOLAN TIGA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas Metode Fuzzy Tsukamoto dalam
menentukan kualitas bibit kelapa sawit di PT. Tolan Tiga. Selain itu penelitian ini
berusaha mengembangkan model Sistem Pendukung Keputusan yang
mengintegrasikan logika Fuzzy Tsukamoto untuk memprediksi kualitas bibit
kelapa sawit serta memberikan rekomendasi untuk peningkatan proses penentuan
kualitas bibit sawit di perusahaan tersebut. Metodologi penelitian ini melibatkan
beberapa tahapan, yaitu studi literatur, pengumpulan data melalui observasi
langsung dan wawancara, serta analisis data menggunakan metode Fuzzy
Tsukamoto. Data yang dikumpulkan mencakup karakteristik bibit seperti tinggi
batang, jumlah daun, dan kualitas keseluruhan. Proses pengumpulan data
dilakukan di PT. Tolan Tiga yang berlokasi di Perkebunan Sipef Bukit Maraja
Estate, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto efektif dalam menentukan kualitas
bibit kelapa sawit. Model Sistem Pendukung Keputusan yang dikembangkan
berhasil memprediksi kualitas bibit dengan akurasi yang tinggi, sehingga dapat
membantu PT. Tolan Tiga dalam mempercepat proses penilaian dan menjaga
kualitas produksi bibit kelapa sawit. Selain itu, sistem ini mampu mengurangi
waktu dan biaya yang diperlukan dibandingkan dengan metode tradisional.
Kesimpulannya, penggunaan Metode Fuzzy Tsukamoto dalam Sistem Pendukung
Keputusan memberikan kontribusi signifikan dalam peningkatan efisiensi dan
akurasi penilaian kualitas bibit kelapa sawit di PT. Tolan Tiga. Rekomendasi yang
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan untuk memperbaiki
proses penentuan kualitas bibit dan meningkatkan daya saing perusahaan di
industri kelapa sawit.

Kata Kunci : Fuzzy Tsukamoto, Kualitas Bibit Kelapa Sawit, Sistem Pendukung

Keputusan
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PENENTUAN KUALITAS BIBIT SAWIT DENGAN MENGGUNAKAN

METODE FUZZY TSUKAMOTO DI PT. TOLAN TIGA

ABSTRACT

This research aims to assess the effectiveness of the Fuzzy Tsukamoto Method in
determining the quality of oil palm seedlings at PT. Tolan Tiga. In addition, this
study seeks to develop a Decision Support System model that integrates Fuzzy
Tsukamoto logic to predict the quality of oil palm seedlings and provide
recommendations for improving the seed quality determination process at the
company. The research methodology involves several stages, namely literature
review, data collection through direct observation and interviews, and data
analysis using the Fuzzy Tsukamoto method. The collected data includes seedling
characteristics such as stem height, number of leaves, and overall quality. Data
collection was conducted at PT. Tolan Tiga, located in the Sipef Bukit Maraja
Estate Plantation, Simalungun Regency, North Sumatra. The research results
show that the application of the Fuzzy Tsukamoto Method is effective in
determining the quality of oil palm seedlings. The developed Decision Support
System model successfully predicts seed quality with high accuracy, thus helping
PT. Tolan Tiga expedite the assessment process and maintain the quality of oil
palm seed production. Moreover, this system can reduce the time and costs
required compared to traditional methods. In conclusion, the use of the Fuzzy
Tsukamoto Method in the Decision Support System significantly contributes to
increasing the efficiency and accuracy of the oil palm seed quality assessment at
PT. Tolan Tiga. The recommendations generated from this research are expected
to be implemented to improve the seed quality determination process and enhance
the company's competitiveness in the oil palm industry.

Keyword : Fuzzy Tsukamoto, Oil Palm Seedling Quality, Decision Support System
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Kelapa sawit merupakan sumber utama minyak nabati yang dapat
dikonsumsi. Saat ini, kelapa sawit menjadi fokus utama dalam industri
perkebunan, dengan luas penanaman mencapai hampir 15 juta hektar secara
global. Karena keunggulannya sebagai sumber minyak nabati dan bahan baku
agroindustri, kelapa sawit terus menjadi fokus utama dalam sektor pertanian.

Menurut data terbaru dari Kementerian Pertanian, Indonesia menduduki
posisi puncak sebagai negara penghasil kelapa sawit terluas di dunia. Hal ini
menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama dalam bidang ekspor. Oleh karena itu, menjaga kualitas bibit
kelapa sawit menjadi prioritas, terutama untuk memastikan hasil produksi yang
optimal.

Penelitian ini akan mengkaji masalah utama yang dihadapi dalam
menentukan kualitas bibit kelapa sawit, termasuk pertumbuhan, perkembangan,
dan kesuburan bibit. Khususnya, penelitian ini akan fokus pada PT. Tolan Tiga,
sebuah perusahaan perkebunan bersejarah yang telah beroperasi sejak tahun 1919.
Perusahaan ini mengelola areal perkebunan yang luas, termasuk tanaman kelapa
sawit dan karet di berbagai lokasi seperti Sumatera Utara, Bengkulu, Sumatera

Selatan, serta perkebunan teh di Jawa Barat.



Salah satu masalah yang dihadapi oleh PT. Tolan Tiga dalam pemilihan bibit
adalah waktu yang dibutuhkan cukup lama apabila penelitian dilakukan secara
tradisional atau manual. Keterbatasan penelitian tradisional terletak pada
ketidakpastian dan kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas bibit
sawit. Akibatnya, hal ini merembet ke waktu siklus yang lebih panjang sehingga
mengakibatkan PT Tolan Tiga kalah bersaing dengan kompetitornya.

Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah metode penilaian bibit kelapa sawit yang
lebih canggih dan efektif, yang dapat dilaksanakan dalam waktu cepat dan tidak
terlalu memakan waktu. Salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah dengan
pembuatan aplikasi yang terintegrasi dengan Sistem Informasi. Dengan
menggunakan aplikasi ini, maka masalah yang dihadapi PT Tolan Tiga tentunya
dapat teratasi karena penentuan kualitas bibit kelapa sawit akan lebih cepat
prosesnya dan tidak memerlukan effort yang berlebih.

Menurut (Rahman et al., 2022), Sistem Informasi merupakan pengintegrasian
unsur sistem dan unsur informasi, Sistem Informasi merupakan kumpulan dari
elemen-elemen yang berinteraksi untuk menghasilkan informasi bagi pengguna
yang menggunakannya.

Salah satu model Sistem Informasi yang dapat digunakan sebagai solusi
untuk penentuan kualitas bibit sawit lebih cepat dan efektif adalah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK), Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang
membantu pengambilan keputusan dalam organisasi atau perusahana yang
didesain untuk menfasilitasi proses pengambilan keputusan dengan menyediakan

informasi yang terstruktur dan relevan (Sarwandi et al., 2023).



Dalam menganalisa data dan memproses pengambilan keputusan, Sistem
Pendukung Keputusan membutuhkan algoritma dan metode yang tepat untuk
mengolah data-data yang ada, dengan algoritma yang tepat, sistem pendukung
keputusan dapat mengambil keputusan dengan menggunakan data dan informasi
yang tersedia.salah satu yang dapat digunakan untuk memprediksi kualitas bibit
sawit adalah menggunakan konsep logika Fuzzy.

Logika Fuzzy merupakan ilmu yang mempelajari mengenai ketidakpastian,
logika ini dianggap mampu untuk memetakan suatu input kedalam suatu output
tanpa mengabaikan faktor faktor yang ada (Ilham & Fajri, 2020). Salah satu
model aturan Fuzzy adalah model yang sering digunakan untuk membangun
sistem yang penalarannya menyerupai intuisi manusia.

Hal ini berbeda dengan logika klasik yang dinyatakan bahwa segala sesuatu
bersifat biner, yang artinya hanya ada dua kemungkinan, yaitu nilai 0 dan 1. Akan
tetapi, dalam logika Fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan diekspresikan dalam
bentuk binary berada antara nilai 0 dan 1, logika fuzzy menggantikan logika klasik
dengan tingkat kebenaran (Ratama, 2020). Dasar logika Fuzzy adalah teori
himpunan Fuzzy, pada teori ini, peranan derajat keanggotaan sebagai penentu
keberadaan suatu elemen dalam himpunan sangat penting. Nilai keanggotaan atau
derajat keanggotaan menjadi ciri utama untuk penalaran menggunakan logika
Fuzzy.

Salah satu Sistem Inferensi Fuzzy yang dapat digunakan adalah Metode
Tsukamoto. Metode ini merupakan pendekatan dalam pengambilan keputusan
yang melibatkan logika Fuzzy. Setiap aturan berbentuk IF-THEN (Jika-Maka)

diwakili oleh himpunan Fuzzy dengan fungsi keanggotaan monoton. Hasil dari



setiap aturan Fuzzy dinyatakan dalam nilai tegas. Keluaran dari metode ini
dihasilkan melalui rata-rata terbobot dari hasil setiap aturan Fuzzy (Situmorang &
Rindari, 2019).

Metode Fuzzy Tsukamoto telah digunakan dalam beberapa penelitian
sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Niki Ratama (2020),Metode
ini pernah digunakan untuk membuat sebuah sistem pakar mendeteksi dini
autisme pada balita. Penelitian lain juga dilakukan oleh Ernita Situmorang &
Rindari (2019), yang mana metode Fuzzy Tsukamoto dilakukan dalam
membangun sebuah sistem pendukung Keputusan untuk memilih dokter terbaik di
Rumah Sakit Sari Mutiara Medan.

Dengan dibangunnya Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan
kualitas bibit sawit dan menerapkan metode Fuzzy Tsukamoto, diharapkan dapat
membantu PT. Tolan Tiga mengatasi tantangan yang dihadapi dalam penentuan
kualitas bibit sawit, agar meningkatkan efisiensi dalam proses pemilihan bibit dan
menjaga kualitas produksi bibit kelapa sawit agar lebih optimal.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis jabarkan sebelumnya, penulis
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Apa saja daftar parameter yang berperan dalam menentukan kualitas bibit
sawit, dan bagaimana mereka dapat dimodelkan menggunakan metode
logika Fuzzy?

2. Bagaimana menyusun representasi dari kualitas penentuan kualitas bibit

sawit dengan metode Fuzzy Tsukamoto?



3.

1.3.

Bagaimana rancangan dari sistem penentuan kualitas bibit sawit pada

pengembangan sistem?

Batasan Masalah

Adapun penelitian penulis akan terbatas kepada :

1.

1.4.

Variabel penelitian akan dibatasi pada tinggi batang, jumlah daun, dan
kualitas

Variabel tinggi batang terbagi menjadi tiga jenis, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi, variabel jumlah daun diklasifikasikan menjadi sedikit, cukup, dan
banyak, dan variabel kualitas sawit digolongkan menjadi kurang bagus dan
bagus

Analisa dilakukan dengan memanfaatkan data yang terkait dengan bibit

kelapa sawit di PT.Tolan Tiga.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

1.

Menilai seberapa efektif Metode Fuzzy Tsukamoto dalam menentukan
kualitas bibit kelapa sawit di PT. Tolan Tiga.

Mengembangkan model Sistem Pendukung Keputusan yang
mengintegrasikan logika Fuzzy Tsukamoto untuk memprediksi kualitas
bibit kelapa sawit.

Memberikan rekomendasi untuk peningkatan proses penentuan kualitas

bibit kelapa sawit di PT. Tolan Tiga berdasarkan hasil analisa.



1.5. Manfaat Penelitian

Dengan berjalan nya penelitian ini, penulis mengharapkan manfaat sebagai

berikut :

1. Memberikan wawasan baru dalam penerapan metode Fuzzy Tsukamoto
dalam industri perkebunan khususnya dalam penentuan kualitas bibit
kelapa sawit.

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penentuan kualitas bibit
kelapa sawit di PT. Tolan Tiga.

3. Membantu PT.Tolan Tiga agar lebih cepat dan tepat dalam mengambil
keputusan untuk pengelolaan kualitas bibit kelapa sawit, yang pada
akhirnya dapat meningkatan produktivitas dan kualitas produksi kelapa

sawit.
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2.1. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System)

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) adalah sistem
informasi yang interaktif, fleksibel, mudah diadaptasi (adaptable) yang
dikembangkan secara khusus untuk mendukung penyelesaian masalah yang tidak
terstruktur untuk meningkatkan pengambilan Keputusan (Tajrin et al.,2022).

Tujuan utama dari pembuatan dan pemanfaatan Sistem Pendukung Keputusan
adalah untuk meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan. Pengambil
keputusan dapat menganalisa suatu data dengan lebih baik dan cepat, dan
berdampak pada keputusan yang dapat diambil cepat pula.

Menurut Sarwandi et al. (2023) , dalam proses pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan, dibutuhkan langkah-langkah khusus, diantaranya termasuk
dalam memilih Sistem Pendukung Keputusan, mengembangkan rencana, dan
mengumpulkan data.

Menurut Indah Wahyuni (2021), Ciri khas sistem pendukung keputusan
adalah sebagai berikut

1. Interaktif

Sistem memiliki antarmuka pengguna yang mudah digunakan,
memungkinkan pengguna untuk dengan cepat mengakses data dan informasi yang
dibutuhkan.

2. Fleksibel

Sistem mampu menangagi berbagai masukan dan memberikan opsi keputusan

yang beragam kepada pengguna.



3. Data Kualitas

Sistem ini dapat menerima data berkualitas yang dapat diukur, termasuk data
yang bersifat subjektif dari pengguna, sebagai masukan untuk pengolahan data.

2.2. Logika Fuzzy

Salah satu metode komputasi yang cukup berkembang saat ini adalah sistem
cerdas. Dalam teknologi informasi, sistem cerdas dapat juga digunakan untuk
memprediksi dalam pengambilan keputusan. Dalam sistem cerdas, salah satu
metode yang dapat digunakan untuk memprediksi hasil keputusan adalah logika
Fuzzy.

Awal dari konsep tentang logika fuzzy dimulai dengan sebuah karya dari Lotfi
A Zadeh. Dalam makalah tersebut, Zadeh memperkenalkan sebuah teori yang
melibatkan objek dari himpunan fuzzy. Himpunan ini memiliki Batasan yang tidak
tegas dan anggota — anggota yang tidak dinyatakan secara pasti, tetapi
disampaikan dalam bentuk derajat keanggotaan, konsep ini kemudian disebut
sebagai konsep Fuzziness (Sulastri, 2022).

(Sulastri, 2022) menjelaskan bahwa Fuzziness dikategorikan sebagai
kekurangan ketegasan dalam makna suatu peristiwa, fenomena atau sebuah
pernyataan. Sebagai contoh :

1. Manajer Gudang memberitahu manajer produksi berapa banyak barang
yang tersisa di akhir minggu ini, lalu manajer produksi akan menentukan
jumlah barang yang harus diproduksi besok.

2. Pelayan restoran memberikan layanan kepada tamu, kemudian tamu

memberikan tip sesuai dengan kualitas yang diberikan.



Dalam logika Fuzzy terdapat beberapa istilah yang perlu dipahami dengan
rincian sebagai berikut :

1. Variabel Fuzzy (Fuzzy Variables)

Fuzzy Variables adalah daftar variabel yang akan digunakan dalam logika
fuzzy. Contoh Fuzzy Variables dapat berupa : umur, suhu, permintaan, dsb
(Sulastri, 2022).

2. Fuzzy Set

Fuzzy Set atau Himpunan Fuzzy adalah sebuah himpunan yang didalamnya
terdapat elemen yang mempunyai derajat keanggotaan yang berbeda beda.
(Septima, 2023). Dalam arti kata lain, himpunan fuzzy adalah kelompok yang
mewakili kondisi-kondisi tertentu dalam sebuah variabel fuzzy.

Contoh :

a. Variabel usia, dapat dikategorikan dalam 3 himpunan fuzzy seperti :

Muda, Parubaya, dan Tua

b. Variabel suhu, dapat dikategorikan dalam beberapa himpunan fuzzy

seperti : Dingin, Sejuk, Normal, Hangat, dan Panas

Himpunan Fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu :

a. Linguistik, merupakan penamaan kelompok yang mewakili situasi atau

kondisi tertentu

b. Numerik, nilai yang menunjukkan besarnya suatu variabel (Sulastri,

2022).
3. Semesta Pembicaraan
Semesta Pembicaraan adalah seluruh nilai yang diperbolehkan untuk

beroperasi dalam variabel fuzzy. Nilai dari semesta pembicaraan dapat berupa
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angka positif dan negatif, contoh dalam variabel usia, Semesta Pembicaraan untuk
variabel usia dapat dimulai dari (Sulastri, 2022).

4. Domain

Domain adalah seluruh nilai yang diperbolehkan berdasarkan nilai semesta
pembicaraan dan dapat dioperasikan dalam himpunan fuzzy. Contoh, Himpunan
Muda dalam variabel Usia memiliki domain antara 21-45 yang dapat ditulis
seperti dibawah ini (Sulastri, 2022):

MUDA =[21, 45]

5. Fungsi derajat keanggotaan adalah suatu kurva yang menunjukkan
pemetaan titik titik input data kedalam nilai keanggotaannya yang
memiliki interval antara 0 dan 1. (Wahyuni, 2021)

Konsep logika fuzzy digunakan untuk memetakan sebuah variabel masukan
kedalam proses dan akan menghasilkan keluaran dengan menggunakan rule IF-
THEN (aturan JIKA-MAKA). Selain itu, logika fuzzy dapat menyimpan
pengetahuan tentang konsep yang diteliti yang disimpan dalam basis pengetahuan
dan dapat digunakan untuk memprediksi kejadian yang akan datang. logika fuzzy
diproses menggunakan sebuah pembelajaran mesin yang dikenal sebagai Sistem
Inferensi Fuzzy.

2.3. Sistem Inferensi Fuzzy

Sistem Inferensi Fuzzy (Fuzzy Inference System) merupakan suatu kerangka
komputasi yang didasarkan pada teori himpunan fuzzy, aturan fuzzy berbentuk IF-
THEN, dan penalaran fuzzy. Sistem Inferensi fuzzy menerima input crisp, input ini
kemudian dikirim dalam representasi berbasis pengetahuan yang berisi beberapa

aturan fuzzy dalam bentuk [F-THEN. Setiap inputan kemudian dihitung
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berdasarkan sejauh mana input memenuhi kondisi pada aturan tersebut (Mutaqin
et al., 2022).
2.4. Algoritma Fuzzy Tsukamoto

Sistem dengan basis aturan Fuzzy yang baik dan lengkap terdiri atas 3
komponen utama, komponen ini harus ada dalam sistem berbasis Fuzzy.
Komponen pertama adalah Fuzzification, proses ini merupakan tempat dimana
masukan yang memiliki nilai pasti (Crisp Input) menjadi bentuk masukan Fuzzy,
bentuk masukkan Fuzzy merupakan nilai linguistik dengan semantik yang
ditentukan oleh fungsi keanggotaan tertentu.

Komponen kedua adalah Inference, proses ini adalah proses dimana
penalaran dilakukan dengan menggunakan masukan fuzzy dan aturan fuzzy yang
sudah ditetapkan sebelumnya, proses ini menghasilkan keluaran Fuzzy.
Komponen ketiga, Defuzzification akan mengubah keluaran Fuzzy menjadi nilai
pasti kembali berdasarkan fungsi keanggotaan yang ditetapkan. Diagram blog

yang lengkap untuk sistem berbasis aturan fuzzy adalah sebagai berikut

n Crisp Input

\ /

’ Fuzzification ‘

0

Fuzzy Input

L/

| Inference l

Fuzzy Rules

¢

QOutput p

|

Fuzzy Output

-

‘ Deffuzification

-

Crisp Value

Gambar II. 1 Diagram Blok yang lengkap untuk Sistem Fuzzy
(Sumber : Suyanto, 2021)
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Metode Tsukamoto adalah pengembangan dari penalaran monoton. Metode
ini adalah salah satu teknik dalam sistem inferensi fuzzy yang digunakan untuk
mengubah input fuzzy menjadi output fuzzy berdasarkan aturan /F-THEN. Dalam
metode ini, setiap konsekuensi dari aturan /F-THEN harus direpresentasikan oleh
himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan monoton. Hasil akhir yang diperoleh
adalah menggunakan rata-rata tertimbang (Situmorang & Rindari, 2019).

Dalam proses inferensinya, metode Tsukamoto menggunakan langkah-
langkah berikut, Fuzzifikasi dan Deffuzifikasi, Fuzzifikasi adalah proses untuk
merubah variabel yang anda menjadi variabel yang bisa digunakan dalam fuzzy,
dan Deffuzifikasi adalah proses yang menggunakan nilai rata-rata tertimbang
untuk mendapatkan hasil nilai tegas dari penalaran Fuzzy (Savira Pasaribu et al.,
2021).

Lebih lanjut dijelaskan oleh Kuswanto et al. (2023). Proses inferensi fuzzy
menggunakan metode tsukamoto adalah sebagai berikut :

1. Menentukan variabel fuzzy yang akan dianalisis dalam sebuah sistem

fuzzy.

2. Himpunan fuzzy diidentifikasi sebagai kelompok yang menggambarkan

kondisi atau situasi tertentu dalam suatu variabel fuzzy.

3. Fuzzifikasi

a. Fungsi keanggotaan dari setiap himpunan Fuzzy pada setiap variabel
Fuzzy ditetapkan sesuai dengan representasi yang digunakan, berikut
representasi-representasi terkait

e Representasi linear

Rumus fungsi keanggotaan untuk linear naik adalah sebagai berikut
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0 ; x<a
(x-a)
ulx) = oo ASXED o, (2.1)
1 x=b

Rumus fungsi keanggotaan untuk linear turun adalah sebagai berikut

1 ; x<a
(b-x)
/,t(x) = m ; ASX S Do (22)
0o ; x=>b

e Representasi kurva bentuk segitiga

Dalam kurva bentuk segitiga, fungsi keanggotaannya adalah sebagai berikut

0 ; x<aataux =c
(x—a)
! <x<
u(x) =4 v-a ° @S XS b 2.3)
™ . p<x<ec

(c-a) '
e Representasi kurva trapesium

Dalam kurva trapesium, Fungsi keanggotaannya adalah

0 ; x<aataux >d
EZ:Z; ; a<x<b
ulx) = 1 Q< x<h 2.4)
(d-x)
(d-c) '’ x2d

b. Nilai dari masing masing fungsi keanggotaan dihitung berdasarkan
rumus dan acuan yang telah ditetapkan
4. Auturan yang digunakan untuk inferensi Fizzy dibuat menggunakan format
JIKA dan MAKA (/F-THEN)
Jika (a4 adalah A1) N ... N (a, adalah A,) maka (b adalah k)
Ay, e, Ay : Input Variable
b : Output Variable

(aq adalah A1) N ... N (a, adalah A,) : antiseden
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(b adalah k) : konsekuen
5. Proses inferensi menggunakan metode Tsukamoto, dengan langkah
langkah sebagai berikut :

a. Nilai a-predikat dari setiap aturan dihitung dengan fungsi implikasi
MIN, yang mana merupakan nilai minimum dari kemampuan nilai a-
predikat yang dihasilkan oleh aturan seperti dibawah ini :

a — predikat = min(uX(n) N UY (1)) oo (2.5)

b. Hasil inferensi diperoleh secara tegas (crisp) dari setiap aturan (z1, z2,
z3, ...,z-n) berdasarkan nilai a-predikat yang telah diketahui.

6. Deffuzifikasi dilakukan dengan metode rata-rata terbobot seperti dibawah
ni :

_ (a—predikat, x 7))+ (a—predikat, x Zy)++ (a—predikaty x Zn)

7 = tapredikat x 2o lazpredikaty x Zp) v+ lampredikatn X 2) | 2.5)

a—predikat,{+ a—predikat,+:--+ a—predikaty

2.5. Hypertext Markup Language (HTML)

HTML atau Hyper Text Markup Language adalah bahasa yang digunakan
untuk membuat struktur dasar dari sebuah halaman web. Fungsi dari HTML
adalah untuk mengatur struktur sebuah struktur web. Dengan HTML, kita dapat
menunjukkan dimana letak artikel, letak head , letak footer, bahkan tabel dalam

sebuah halaman web (Pratama, 2020).

2.6. Hypertext Preprocessor (PHP)

Bahasa pemrograman PHP merupakan bahasa scripting yang terintegrasi
dengan HTML dan dijalankan di server yang mana hasilnya akan dikirim ke
browser tempat aplikasi web berjalan. Dan juga dapat berguna untuk mengambil
informasi dari formulir web dan memanfaatkannya untuk berbagai fungsi seperti

mengambil informasi dari formulir. (Anigsa H.M., 2019).
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2.7. MySQL
MySQL adalah perangkat lunak basis data berbasis relasional yang

dilisensikan di bawah General Public License. MySql menawarkan kinerja dan
kecepatan proses yang sebanding dengan basis data relasional lainnya (Anigsa
H.M., 2019). Beberapa pertimbangan dalam memilih MySQL antara lain :

1. Kecepatan

2. Mudah Digunakan

3. Terbuka

4. Kapabilitas

5. Konektifitas dan Keamanan

2.8. Python

Python adalah salah satu Bahasa pemrograman yang popular, yang dibuat
pertama kali pada tahun 1991 oleh Guido van Rossum. Bahasa Pemrograman
Python sendiri dapat digunakan dalam pengembangan aplikasi web,
pengembangan software, hingga mennyelesaikan permasalahan matematika dari
yang dasar dan kompleks dan bisa digunakan untuk pengembangan algoritma
prediksi.

Keunggulan menggunakan Python adalah, dapat digunakan di berbagai
platform, memiliki syntax yang mudah dan simple, dan dapat digunakan dalam
pemrograman  procedural, pemrograman berorientasi objek, maupun
pemrograman fungsional.

2.9. Pandas
Pandas adalah paket dalam Python yang menyediakan struktur data yang

cepat, fleksibel, dan ekspresif yang dirancang untuk membuat pekerjaan dengan
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data “relasional” atau “berlabel” menjadi mudah dan intuitif. Selain itu, pandas

memiliki tujuan yang luas untuk menjadi alat Analisa data dan manipulasi data

sumber terbuka yang paling kuat dan fleksibel yang tersedia pada setiap Bahasa.
2.10. Unified Model Language (UML)

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa pemodelan visual yang
digunakan untuk menentukan, memvisualisasikan, membangun berbagai aspek
dari sebuah sistem perangkat lunak. UML sendiri memiliki fungsi sebagai alat
untuk menangkap pemahaman mengenai sistem yang perlu dibangun.

Bayangkan sistem sebagai kelompok objek yang berbeda yang bekerja
sama untuk melakukan pekerjaan yang berguna untuk pengguna. Bagian struktur
statis mendefiniskan jenis objek yang penting untuk sistem dan bagaimana mereka
terkait satu sama lain. Bagian perilaku dinamis menggambarkan bagaimana objek
berubah seiring waktu dan berkomunikasi satu sama lain untuk mencapai tujuan
tertentu. Dengan memodelkan sistem dari berbagai sudut pandang yang terkait,
kita dapat memahami sistem tersebut untuk berbagai keperluan. (Rumbaugh et al.,
2021).

Alat bantu yang digunakan dalam membuat kerangka pada sistem
menggunakan diagram Unified Modelling Language (UML) dengan rincian
sebagai berikut :

1. Use Case Diagram
Use Case Diagram menunjukkan bagaimana perilaku suatu sistem
ketika digunakan oleh orang lain, Use Case Diagram memecah

fungsionalitas sistem menjadi tindakan yang bermakna bagi pengguna
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(Actor) yang menggunakan sistem. Pengguna (Actor) mencakup orang-
orang yang memiliki akses terhadap sistem

Actor adalah gambaran ideal dari orang, proses, atau objek luar
yang berinteraksi dengan suatu sistem, bagian sistem, atau kelas. Untuk
mengenali seorang Actor, perlu diketahui tugas-tugas yang terkait dengan
peran dalam konteks sistem tersebut. Seseorang atau sistem bisa memiliki
beberapa peran dan penting untuk memahami bagaimana aktor tersebut
berinteraksi dengan Use Case.

Selain Actor, terdapat simbol simbol lain yang bisa digunakan
didalam Use Case untuk memodelkan fungsi apa saja dari sistem yang
dibangun beserta hubungan antar fungsi nya. Adapun simbol-simbol
dalam Use Case antara lain sebagai berikut :

Tabel 2. 1 Simbol Dalam Use Case

Gambar Function Keterangan
Asosiasi Asosiasi antara actor dan use case
Extend Perluasan dari use case lain ketika
wextend»
S = kondisi atau syarat terpenuhi.
. Include penambahan perilaku tambahan
wincludex»
TemmE dalam suatu use case
Use case | Hubungan antara suatu use case
[ generalization umum dengan use case lain

(Sumber : Rumbaugh et al., 2021).



2. Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Diagram aktivitas (Activity Diagram) menggambarkan secara jelas

alur kerja dari sistem yang dibuat. Diagram aktivitas dapat mencakup

cabang dan bercabangnya control dalam sebuah sistem yang berjalan

secara bersamaan. Cabang cabang ini mewakili aktivitas yang dapat

dilakukan secara bersamaan (Rumbaugh et al., 2021). Simbol yang

digunakan pada diagram ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram

Gambar Function Keterangan
. Start Point Awal dari aktifitas
End Point Simbol yang menandakan
@ aktifitas berakhir
Activities Menceritakan sebuah proses
[ ] yang terjadi dalam sistem
Fork Aktifitas  bersamaan  yang
7lY digabung menjadi satu
\ / Join Untuk menunjukkan adanya
\l dekomposisi
Decisions Point | Pilihan keputusan, bisa bernilai
<> benar atau salah

(Sumber : Rumbaugh et al., 2021).




3. Sequence Diagram

Sequence Diagram memberikan gambaran mengenai perilaku

objek dalam program dengan menunjukkan masa hidup objek serta pesan

yang dikirim antara satu objek dengan objek lainnya. Simbol-simbol yang

digunakan yaitu :

Tabel 2. 3 Tabel Simbol dalam Sequence Diagram

Gambar Function

Keterangan

Entity Class

@

kumpulan  kelas yang
berfungsi sebagai entitas

awal sistem

Boundary Class

Terdapat kumpulan dari
kelas-kelas sebagai
antarmuka atau titik satu dan
lebih  aktor  berinteraksi

terhadap sistem

Control Class

Objek yang berisi logika
pada aplikasi namun tidak
memiliki tanggung jawab

atas entitas tertentu

Message

Mengirim pesan antar kelas
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Recursive Berfungsi sebagai

pengiriman  pesan  yang

N

dikirim untuk dirinya sendiri

menggunakan panah yang
kembali pada objek dirinya

sendiri

Activation Simbol  yang  mewakili

sebuah  eksekusi operasi

pada sebuah objek
|
Lifeline Titik titik yang
menghubungkan antara

objek dan activation

(Sumber : Rumbaugh et al., 2021).
4. Class Diagram (Diagram Kelas)

Class diagram adalah salah satu jenis diagram dalam pemodelan
perangkat lunak yang digunakan untuk menggambarkan struktur statis dari suatu
sistem perangkat lunak. Class diagram menggambarkan kelas-kelas dalam sistem,
atribut-atribut kelas, metode atau operasi yang dimiliki oleh kelas, dan hubungan

antar kelas seperti pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.



BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian dapat diartikan sebagai Langkah-langkah ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan manfaat tertentu (Ramdhan, 2021).
Penentuan bibit sawit dalam penelitian ini akan melalui beberapa proses
penelitian.
3.1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian akan dilakukan pada PT.Tolan Tiga yang beralamat di

Perkebunan Sipef Bukit Maraja Estate Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara.

3.2. Studi Literatur dan Pustaka

Tahapan ini dilakukan guna mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang
digunakan dalam menyelesaikan masalah yang diteliti dan mengetahui serta
memahami metode yang digunakan, serta referensi sebagai fondasi dasar yang
kuat dalam mengerjakan penelitian dan memperkuat pemahaman mengenai
metode dengan mempelajari jurnal-jurnal dan artikel terkait dengan penelitian
yang dibahas.
3.3. Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi karakteristik setiap bibit dan
kriteria-kriteria yang digunakan untuk menentukan kualitas pada bibit. Langkah-
langkah dalam proses pengumpulan data mencakup observasi langsung di
PT.Tolan Tiga serta wawancara dengan pihak terkait untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai bibit sawit dan kriteria penilaian

kualitasnya. Dari proses tersebut, diperoleh data mentah berupa nama bibit, tinggi
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batang, dan jumlah daun. Data inilah yang akan diproses menggunakan sistem

pendukung keputusan.

3.4. Bagan Alir (Flowchart)

Berikut adalah bagan alir penentuan kualitas bibit sawit.

START

A 4
Input kriteria danlogika
fuzzy

h 4

/ Input data bibit sawit /

A 4

Perhitungan kualitas
menggunakan fuzzy
tsukamoto

h 4

/ Hasil Prediksi /

A 4

End

Gambar 3. 1 Flowchart Aplikasi

3.5. Analisa data dan Proses Implementasi Fuzzy Tsukamoto
Setelah data-data dikumpulkan, penelitian dilanjutkan dengan proses analisis
data dan pembentukan aturan agar dapat dimplementasikan menggunakan metode

Fuzzy Tsukamoto. Rincian prosesnya adalah :
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Menentukan variabel yang menjadi masukan (input) dan ouput Fuzzy

yang akan digunakan dalam ruang lingkup bibit kelapa sawit.

. Tentukan himpunan fuzzy untuk masing masing variabel

Tentukan domain atau rentang nilai dalam setiap variabel fuzzy.

. Tentukan semesta pembicaraan untuk setiap variabel, semesta

pembicaraan harus mencakup semua nilai yang mungkin terdapat
dalam domain.

Proses Fuzzifikasi, dimana nilai tegas (Crisp) diubah menjadi nilai
fuzzy dengan mengaitkannya ke himpunan yang sesuai

Terapkan aturan inferensi menggunakan metode Tsukamoto untuk
menghasilkan output fuzzy berdasarkan input dan aturan yang telah

ditentukan.

. Proses akhir adalah Deffuzifikasi, yaitu proses mengembalikan nilai

keluaran fuzzy menjadi nilai yang pasti atau nilai yang tegas lagi, yang

mana dalam Tsukamoto menggunakan metode rata-rata tertimbang.

Berikut adalah implementasi metode Fuzzy Tsukamoto dalam data kelapa

sawit di PT. Tolan Tiga. Langkah pertama adalah menentukan variabel input dan

output dari data Variabel input biasanya mencerminkan kondisi atau faktor-faktor

yang mempengaruhi produksi kelapa sawit, sementara variabel output adalah hasil

atau target yang ingin dicapai.. Berikut adalah daftar variabel input yang tersedia :

Tabel 3. 1 Tabel Variabel Linguistik

No. Variabel Lingustik Rentang/Definisi
1 Tinggi (cm) Rendah 0-30 cm
Sedang 26-55 cm

Tinggi 50-70 cm
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2 Jumlah Daun Sedikit 0-6 helai
Cukup 4-10 helai
Banyak 8-12 helai
) ) Kurang Bagus 0-60
3 Kualitas Sawit Bagus 50-100

Adapun variabel output akan menghasilkan label keputusan antara Kurang
Bagus, dan Bagus. Dalam data yang diperoleh, terdapat basis pengetahuan sebagai
berikut:
1. IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Sedikit, maka Kualitas Bibit
Kurang Bagus.
2. IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit
Kurang Bagus.
3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit
Bagus.
4. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Sedikit, maka Kualitas Bibit
Bagus.
5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit
Bagus.
6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit
Bagus.
Proses yang dilakukan selanjutnya adalah proses Fuzzifikasi. Fuzzifikasi
adalah langkah penting dalam sistem logika fuzzy di mana variabel numerik
dikonversi menjadi variabel linguistik dengan menggunakan fungsi keanggotaan.

Berikut merupakan proses fuzzifikasi untuk setiap variabel linguistik yang ada :
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1. Variabel Tinggi Batang

Fungsi keanggotaan untuk variabel tinggi batang dapat dilihat dalam gambar

grafik dibawah ini :
Grafik Fungsi Keanggotaan

1.0

0.8 A
[=
& 06
=3 —— PRendah
g Sedang
g —— Tinggi
T 04
=z

0.2

0.0

0 10 20 30 20 50 60 70

Nilai X

Gambar 3. 2 Gambar Fungsi Keanggotaan Tinggi

Grafik yang dibuat merupakan representasi visual dari fungsi keanggotaan
linear turun dan segitiga variabel Tinggi (cm) dengan kategori linguistik Rendah,
Sedang, dan Tinggi. Rentang tinggi yang digunakan adalah sebagai berikut:

o Rendah : 0-30 cm

o Sedang : 26-55 cm

o Tinggi : 50-70 cm
Rumus untuk masing masing fungsi keanggotaan adalah sebagai berikut :
a. Untuk Kategori Rendah

0,jika x > 30

30— .
Hrendan(¥) = {2 Jik@ 26 S X S 30 oooveicccnsecssensssnnn (3.1)

1,jika x < 26
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b. Untuk Kategori Sedang

0,jika x < 26 atau x > 55

—— jika 26 < x <30
Hsedang (X) = Sox (3.2)

p—— jika 50 < x <55
1,jika x < 50 atau x = 30

c. Untuk Kategori Tinggi

1,jika x = 55

-50 .
Utinggi(X) = :5_50 Jika50 < x <55, (3.3)

0,jika x <50

2. Variabel Jumlah Daun
Fungsi keanggotaan untuk variabel jumlah daun dapat dilihat dalam gambar
grafik dibawah ini :

Grafik Fungsi Keanggotaan

1.0

0.8 1

o
o
|

Nilai Keanggotaan

o
Y
|

0.2 1

0.0 1

Nilai X

Gambar 3. 3 Gambar Fungsi Keanggotaan Jumlah Daun

Grafik yang dibuat merupakan representasi visual dari fungsi keanggotaan
linear turun dan segitiga untuk jumlah daun dengan kategori linguistik Sedikit,
Cukup, dan Banyak. Rentang variabel jumlah daun yang digunakan adalah
sebagai berikut:

o Sedikit : 0-6 daun
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o Cukup : 4-10 daun

o Banyak : 8-12 daun
Rumus untuk masing masing fungsi keanggotaan adalah sebagai berikut :
a. Untuk Kategori Sedikit

0,jikax > 6
6— .
Useairit (X) = :Z Jika4 <X S 6o (3.4)
1,jika x < 4

b. Untuk Kategori Cukup

0,jikax < 4 ataux > 10
8% jika4<x <6
Heutup (X) = o —————— (3.5)
—— Jika8<x<10

1, jikax < 8ataux > 6

c. Untuk Kategori Banyak

0,jikax <8
-8 ..
Upanyak (X) = h,]lka 8<X 10, (3.6)
1,jika x =10

3. Variabel Kualitas

Fungsi keanggotaan untuk variabel kualitas dapat dilihat dibawah ini

Grafik Fungsi Keanggotaan

1.0 1

0.8 1

o
=3

—— Kurang Bagus
Bagus

Nilai Keanggotaan
e
s
|

0.2 4

0.0+

T T T T T T T T
0 20 40 60 80 100 120 140
Nilai X

Gambar 3. 4 Gambar Fungsi Keanggotaan Kualitas Bibit Kelapa Sawit
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Grafik yang dibuat merupakan representasi visual dari kurva segitiga
untuk variabel kualitas dengan kategori linguistik Kurang Bagus dan Bagus.
Rentang kualitas yang digunakan adalah sebagai berikut:

o Kurang Bagus : 0-60

o Bagus :50-100
Fungsi keanggotaan diatas menggunakan fungsi keanggotaan dengan kurva
segitga. Rumus untuk masing masing fungsi keanggotaan adalah sebagai berikut :
a. Untuk Kategori Kurang Bagus

1,jikax <50

100—- .
Hkurangagus (%) = 100_5"0 Jika 50 < x < 100, (3.7)

0,jika x> 100

b. Untuk Kategori Bagus

0,jika x < 50

-50 .
Upagus(x) = 1’50_50 Jika 50 < X < 100 oo, (3.8)

1,jika x > 100

Dengan tersedianya data-data diatas, sudah memungkinkan bagi PT.Tolan
Tiga untuk melakukan evaluasi kualitas bibit sawit berdasarkan variabel-variabel

dan representasi pengetahuan yang telah ditentukan menggunakan logika fuzzy.

3.6 Desain Sistem

Dalam proses ini, sistem akan didesain sedemikian rupa sesuai dengan
kebutuhan-kebutuhan fitur yang harus tersedia dalam Sistem Pendukung
Keputusan yang dibuat. Proses ini berfokus pada beberapa perancangan seperti
struktur data dan arsitektur perangkat lunak yang dibuat dengan pemodelan UML
seperti use case diagram, class diagram, activity diagram, dan diagram serta
rancangan tampilan sistem yang akan dibuat dan rancangan basis data beserta

masing masing relasi antar tabelnya. Berikut merupakan desain sistem terkait :
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1. Rancangan Use Case Diagram

Use case diagram yang dibuat menggambarkan interaksi antara aktor /
pengguna aplikasi terhadap menu-menu didalam aplikasi. Berikut rincian setiap
menu terkait :
A. Login & Logout
Dapat diakses oleh :
Admin, Pimpinan, dan Petani Sawit
Deksripsi :
Pengguna terkait masuk kedalam sistem dengan memasukkan kredensial yang
valid, dan keluar dari sistem atua mengakhiri sesi login.
B. Dashboard
Dapat diakses oleh :
Admin, Pimpinan, dan Petani Sawit
Deksripsi :
Halaman utama atau beranda setelah salah satu pengguna berhasil masuk kedalam
sistem yang berisi ringkasan informasi atau akses cepat ke fitur fitur utama. Setiap
level akses pengguna akan memiliki tampilan halaman utama yang berbeda.
C. Kelola Data Bibit
Dapat diakses oleh :
Admin, Petani Sawit
Deksripsi :
Fitur untuk mengelola data terkait bibit, seperti menambah, menghapus atau

memperbarui informasi bibit
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D. Penentuan Kualitas Bibit

Dapat diakses oleh :

Admin, Petani Sawit

Deksripsi :

Fitur untuk menentukan atau menilai kualitas bibit yang tersedia menggunakan
Fuzzy Tsukamoto.

E. Laporan

Dapat diakses oleh :

Admin, Pimpinan

Deksripsi :

Fitur untuk menghasilkan laporan atau daftar analisa terkait dengan data bibit atau
aktivitas lainnya dalam sistem.

F. Kelola Pengguna

Dapat diakses oleh :

Admin

Deksripsi :

Fitur untuk mengelola pengguna dalam sistem seperti menambahkan pengguna
baru, menghapus atau mengatur izin akses.

Dengan use case diagram ini, dapat dipahami dengan jelas bagaimana aktor
berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan mereka dalam pengelolaan
bibit sawit di perusahaan. Tampilan use case diagram dapat terlihat pada gambar

I11.5 dibawah ini
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PENENTUAN KUALITAS BIBIT SAWIT DENGAN MENGGUNAKAN METODE FUZZY
TSUKAMOTO DI PT. TOLAN TIGA

Dashboard

Kelola Data Bibit

Penentuan Kualitas Bibit

Pimpinan

Laporan

Kelola Pengguna

Gambar 3. 5 Use Case Diagram

2. Rancangan Activity Diagram Login

Activity Diagram Login menunjukkan proses login ke dalam suatu sistem.
Prosesnya dimulai dengan user memasukkan wusername dan password. Sistem
kemudian memverifikasi informasi /login. Jika login berhasil, sistem akan
menampilkan halaman utama. Namun, jika login gagal, sistem akan menampilkan
pesan error dan user harus mencoba login kembali. Rancangan Activity Diagram

Login dapat dilihat dalam gambar II1.6 dibawah ini
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Admin Sistem

Tampilkan Form

Buka F Logi .
uka Form Login Login

Masukkan Us emamew_
& Password )

Sukses ={ Dashboard

Gambar 3. 6 Rancangan Activity Diagram Login

3. Rancangan Activity Diagram Data Bibit
Activity Diagram Input Data Bibit menggambarkan proses memasukkan data bibit
sawit ke dalam sistem.. Rancangan Activity Diagram Data Bibit dapat dilihat

dalam gambar II1.7 dibawah ini.
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Admin Sistem

Buka Form

| Menampilkan Form

Data Bibit Data Bibit

)

Tan.jb.ah Yes-| Isi Form Data
Bibit
No Simpan ‘r{ Data Bibit Tersimpan ]7
S —
Ubah Data i
Bibit Yes »f Cagig?la { Data Bibit Ditemukan ]
e |
%’
Ubah Data _( T
No Bibit -L Data Bibit Diubah J—
~_ @/
Y
) S
Hapus “ari Data "
Daia Bibit Yes ¢ l;;].g:“ ={ Data Bibit Ditemukan }
— |
Hapus Data f L.
Bibit L Data Bibit Terhapus J
No ,%\

Gambar 3. 7 Rancangan Activity Diagram Data Bibit

4. Rancangan Activity Diagram Perhitungan kualitas bibit
Activity Diagram menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto memandu proses
perhitungan kualitas bibit dari pemilihan data oleh pengguna hingga

penyimpanan hasil oleh sistem. Langkah-langkahnya termasuk pengambilan data,
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fuzzifikasi, inferensi, dan defuzzifikasi. Proses berhenti jika terjadi kegagalan
pada salah satu tahap, dan diagram ini menyoroti interaksi antara Admin/Petugas

dan sistem.

Admin Sistem

Buka Form

Menampilkan Form
Kualitas Bibil

Perhitungan Kualitas
Bibit

Memasukkan Data Bibit
Klik Proses Perhitungan

[ Melakukan Perhitungan ]

Yes
v

L

[ Proses Inlerensi

Yes
¥

[ Proses Defuzzifikasi }
Menyimpan Hasil | Menampilkan Hasil
Perhitungan l Perhitungan No

Data tersimpan ‘

F—

Gambar 3. 8 Rancangan Activity Diagram Perhitungan Kualitas Bibit

Activity Diagram Laporan menggambarkan proses pembuatan dan
pencetakan laporan hasil perhitungan kualitas bibit sawit. Proses dimulai saat
Admin/Petugas memilih jenis laporan yang ingin dibuat. Sistem akan

menghasilkan laporan dan kemudian Admin/Petugas dapat mencetak laporan
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tersebut. Rancangan Activity Diagram Laporan dapat dilihat dalam gambar 3.9

dibawah ini.

Admin Sistem

W _( Menampilkan Form

Buka Form Laporan J —L Laporan

A 4

(

Pilih Laporan I —L Memproses Laporan J

|

Menampilkan Laporan

o

Gambar 3. 9 Rancangan Activity Diagram Laporan

5. Rancangan Sequence Diagram

Sequence Diagram memperlihatkan proses Admin/Petugas memilih data
bibit untuk dianalisis. Kemudian, sistem mengambil data tersebut dan melakukan
proses fuzzifikasi untuk mempersiapkan data. kemudian, sistem menjalankan
inferensi untuk menghasilkan output berdasarkan aturan Fuzzy Tsukamoto yang
telah ditetapkan. Lanjut ke proses defuzzifikasi untuk mengonversi hasil inferensi
menjadi nilai yang dapat dipahami. Setelah semua langkah selesai, sistem
menyimpan hasil perhitungan dan menampilkan hasil kepada Admin/Petugas.

Rancangan Sequence Diagram terkait dapat dilihat pada gambar 3.10 dibawah ini.
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Admin Form Pethitungan Prokes Data Kugitas Bibit
B1I it |

Olah

|

| .
Membuka | Database |
|

]
Simpan Data
i
— "
I
—
I
I

» Ubah Data
Y, N
I
I
I
Hapus Data
S \ W

i =

1

Mengisi Proscs

Data Bibit

L

4_r:\_

Gambar 3. 10 Rancangan Sequence Diagram

Rancangan Class Diagram

Class diagram baru mencerminkan struktur kelas dalam
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sistem

manajemen kualitas bibit kelapa sawit dengan metode Fuzzy Tsukamoto di PT.

Tolan Tiga. Rancangan Class Diagram dapat dilihat pada gambar 3.11 dibawah

ini.



Admin

-id : int
-username : String
- password : String
- level : String

Bibit

-id @ int
-nama_bibit : String
- tinggi_bibit : int

¥

+ Login()
+ Logout()
+ Tambah
+ Edit

+ Hapus

3.7 Rancangan Database

- Jumlah_bibit : int

+ Tambah
+ Edit
+ Hapus

r

fuzzy

- id_pemeriksaan : Int
- Bibit_id :int
- Hasil Kualitas : Varchar

+ Tambah
+ Edit
+Hapus

Gambar 3. 11 Rancangan Class Diagram
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Struktur tabel dan basis data dalam sistem dibutuhkan agar sistem berjalan

dengan baik dan data-data yang diproses dalam penggunaan sistem dapat

disimpan dengan baik juga. Berikut merupakan rancangan basis data dan tabel

yang digunakan.



1. Stuktur Tabel Admin

Tabel 3. 2 Struktur Tabel Admin
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Nama Field Tipe Data Ukuran Index
Id INT 5 Primary Key
Username VARCHAR 50
Password VARCHAR 10
Level VARCHAR 50
2. Stuktur Tabel Bibit
Tabel 3. 3 Struktur Tabel Bibit
Nama Field Tipe Data Ukuran Index
id_bibit INT 5 Primary Key
nama_bibit VARCHAR 50
tinggi INT 5
jumlah daun INT 5
3. Stuktur Tabel Fuzzy
Tabel 3. 4 Struktur Tabel Fuzzy
Nama Field Tipe Data Ukuran Index
id_pemeriksaan INT 5 Primary Key
Bibit_id INT 5 Foreign Key
Hasil Kualitas VARCHAR 50
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3.9 Design User Interface

Tahapan ini merupakan tahapan merancang tampilan interaksi antar muka
pengguna dari sebuah aplikasi. Berikut merupakan rancangan user interface nya :

1. Rancangan form login

Rancangan form login adalah bagian penting dalam antarmuka pengguna
sebuah aplikasi. Form ini memungkinkan pengguna untuk masuk ke dalam sistem
dengan menggunakan username dan password. Rancangan form login dapat

dilihat dalam gambar 3.12 dibawah ini.

PT.TOLANTIGA

USER

PASS

FOOTER

Gambar 3. 12 Rancangan Menu Login

2. Rancangan form dashboard

Dashboard adalah halaman utama atau pusat kontrol dalam sebuah aplikasi
atau sistem informasi. Pada dashboard, pengguna dapat melihat ringkasan
informasi penting secara visual dan langsung, yang mencakup berbagai metrik,
grafik, dan laporan yang relevan. Dashboard memberikan gambaran singkat
tentang kinerja atau status keseluruhan dari aplikasi atau proses yang sedang
dijalankan. Rancangan form dashboard dapat dilihat dalam gambar III1.14

dibawah 1ini.
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PTTOLAN TIGA Q Selamat Dtan,

Dashboard

Data Bibit

Perhitungan
Laporan

Pengguna

FOOTER

Gambar 3. 13 Rancangan Form Dashboard

3. Rancangan form data bibit, data perhitungan, dan manajemen pengguna
Form data bibit dan data perhitungan memungkinkan pengguna untuk
memasukkan, mengedit, dan melihat bibit Rancangan form data bibit dan tambah

bibit dapat dilihat dalam gambar 3.14 dan 3.15 dibawah ini.

User

PT.TOLANTIGA O Selamat Datang,

Data Bibit Search
Dashboard

Data Bibit o
[iata Bibiit
Perhitungan
Laporan

Pengguna

FOOTER

Gambar 3. 14 Rancangan Form Data
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PT.TOLANTIGA O elamat Datang,
Tambah Data
Dashboard
| TEXT
Data Bibit Toryhah Btk
D!.ata Bibit TEXT
Perhitungan
TEXT
Laporan Xt
Pengguna TEXT
Simpan Data
FOOTER

Gambar 3. 15 Rancangan Form Tambah Data

3.10 Penulisan Kode Program

Pada tahap ini untuk pembuatan sistem diimplementasikan kedalam kode
program, Pembangunan sistem aplikasi sendiri akan menggunakan Bahasa
pemrograman PHP untuk front-end, Python untuk back-end, dan menggunakan
basis data MySQL. Alur sistem yang dibangun sesuai dengan diagram UML atau
rancangan aplikasi yang dibuat sebelumnnya pada saat desain sistem.
3.11 Pengujian Program

Setelah pembangunan sistem selesai, pengujian perlu dilakukan untuk
menguji fungsionalitas dari setiap fitur dalam aplikasi. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan aplikasi web yang dijalankan secara lokal (localhost) untuk
mengajukan praktek. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk
mengidentifikasi bug dan memverifikasi bahwa aplikasi beroperasi sesuai dengan

harapan.



42

Selama pengujian program, penulis juga memastikan bahwa aplikasi dapat
menangani beban kerja yang diantisipasi tanpa mengalami penurunan kinerja atau
kegagalan sistem. Hal ini penting untuk memastikan bahwa aplikasi siap

digunakan.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Perhitungan Fuzzy Tsukamoto

Berikut merupakan penerapan dalam menentukan kualitas bibit sawit :

Tabel 3. 5 Tabel Daftar Bibit dan Contoh Kasusnya

Nama Bibit Tinggi Batang | Jumlah Daun Kualitas
Bibit Topaz 40 cm 8 Helai Bagus
Bibit Socfindo Ambi 39 cm 8 Helai Bagus
Bibit Ambi 35 cm 5 Helai Bagus

4.1.1. Proses Perhitungan Bibit Topaz
Penerapan pertama dilakukan untuk mengidentifikasi kualitas dari Bibit Topaz :
A. Proses Fuzzifikasi
1. Variabel Tinggi Batang
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa bibit Topaz memiliki tinggi
batang 40 cm, selanjutnya yang perlu dilakukan adalah melakukan
perhitungan derajat keanggotaan dari masing masing himpunan fuzzy yang
telah ditentukan, rincian perhitungannya adalah berikut ini
Untuk Kategori Rendah
Urendan(x) = 0
Hasil 0 diberikan dikarenakan memenuhi kriteria fungsi keanggotaan bahwa
0,jikax =30
Untuk Kategori Sedang, rumus yang digunakan adalah rumus kedua
Usedang(x) =1

Untuk Kategori Tinggi

.utinggi(x) =0
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Hasil 0 diberikan dikarenakan memenuhi kriteria fungsi keanggotaan bahwa
0,jikax <50
2. Variabel Jumlah Daun

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa bibit Topaz memiliki jumlah 8
helai daun, Langkah selanjutnya adalah menghitung derajat keanggotaan dari
masing masing himpunan fuzzy yang telah ditentukan, rincian perhitungannya
adalah berikut ini
Untuk Kategori Sedikit

Useaikit(x) = 0

Untuk Kategori Cukup

10 -8
10 -8

Heukup (x) =

Heukup (x) =1

Untuk Kategori Banyak
Hpanyak(x) = 0
B. Tahap Inferensi
Langkah selanjutnya aturan inferensi menggunakan metode Tsukamoto untuk
menghasilkan output fuzzy berdasarkan input dan aturan yang telah ditentukan.
1. IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Sedikit, maka Kualitas Bibit
Kurang Bagus.
Xprepikar 1= Hrenpan (X) N Useprkir (X)
Xprepikar 1= Min( ugenpan (40); Usepikir(8))
Xprepikar 1= Min (0;0) =0

Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit kurang bagus
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1,jikax <50
100 —x
,uKurangBagus(x) = 100 =50 Jika 50 < x <100
0,jika x> 100

Nilai Z; adalah 100, dikarenakan fungsi keanggotaan 0, maka x > 100

2. IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit

Kurang Bagus.

Xprepikar 2= Hrenpan (X) N Ueykup(X)
Xprepikar 2= Min( urenpan (40); tcukup(8))
Xprepikar 2= Min (0;1) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit kurang bagus
1,jikax <50
(0= 207% 150 <x <100
HgurangBagus 100 — 50 ]l a SX S
0,jika x> 100
Nilai Z> adalah 100, dikarenakan fungsi keanggotaan 0, maka x > 100
3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit

Bagus.

XpRrEDIKAT 3= Msedang (X) N Upanyak (X)

Xprepikar 3= Min( fsedang (40); Upanyak(8))

Xprepikar 3= Min (1;0) =0

Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus
0,jikax < 50

X =50 50 < x < 100
100 — 50 /ha>U =~

1,jika x =100

Upagus (x) =

Nilai Z3 adalah 50, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
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4. IF Tinggi Batang Sedang dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit
Bagus
XpRrEDIKAT 4= Hsedang (X) N Uerup (X)
Xprepikar 4= Min( Usegang(40); Ucukup(8))
Xprepikar 4= Min (1;1) =1

HUBagus x)=1

1%50 =x—50
50 =x-150

x =50+50

x =100

Nilai Z4 adalah 100
5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit

Bagus.
XpRrEDIKAT 5= HTinggi (X) N Ucukup (X)
Xprepikar 5= Min( fringgi(40); Ucukup(8))
Xprepikar s= Min (0;1) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus
0,jikax < 50

X =50 50 < x < 100
100 — 50 /a0 =x

1,jika x =100

Upagus (x) =

Nilai Zs adalah 0, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit

Bagus.

XpRrEDIKAT 6= HTinggi (X) N Upanyak (X)
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Xprepikar 6= Min( firinggi(40); Hpanyak(8))
Xprepikar 6= Min (0;0) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus

0,jikax < 50

X =50 50 < x < 100
100 =50 /kas0=x

1,jika x =100

Upagus (x) =

Nilai Zs adalah 0, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
C. Proses Defuzzifikasi
Z

_ (a—predikat, x Z1) + (a — predikat, x Z;) + -+ (a — predikat, x Z)

a — predikat; + a — predikat, + ---+ a — predikat,

- (0 x 100) 4 (0 x 100) + (0 x 50) + (1 x 100) + (0 x 50) + (0 x 50)
- 0+0+0+0+1+0+0

100
Z = T: 100

Jadi, hasil defuzzifikasi untuk Bibit Topaz adalah 100 atau dikategorikan
sebagai Kualitas Bibit Bagus. Perhitungan diatas dilakukan juga kepada bibit
lainnya, Setiap bibit dievaluasi berdasarkan parameter-parameter yang telah
ditentukan, dan hasilnya akan memberikan gambaran tentang kualitas masing-
masing bibit.

4.1.2. Proses Perhitungan Socfindo Ambi
1. Variabel Tinggi Batang
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa bibit Socfindo Ambi
memiliki tinggi batang 39 cm, Langkah selanjutnya adalah menghitung derajat
keanggotaan dari masing masing himpunan fuzzy yang telah ditentukan,

rincian perhitungannya adalah berikut ini
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Untuk Kategori Rendah
Hrenaan(x) = 0
Hasil 0 diberikan dikarenakan memenuhi kriteria fungsi keanggotaan bahwa
0,jikax = 30
Untuk Kategori Sedang, rumus yang digunakan adalah rumus kedua
Hsedang(x) =1
Untuk Kategori Tinggi
Htinggi(x) = 0
Hasil 0 diberikan dikarenakan memenuhi kriteria fungsi keanggotaan bahwa

0,jika x < 50.

. Variabel Jumlah Daun

Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa bibit Socfindo Ambi memiliki
jumlah 8 helai daun, Langkah selanjutnya adalah menghitung derajat
keanggotaan dari masing masing himpunan fuzzy yang telah ditentukan,
rincian perhitungannya adalah berikut ini
Untuk Kategori Sedikit

Wseaikit(x) = 0
Untuk Kategori Cukup

10 -8
Ucukup(x) = 10—8

Heukup x)=1
Untuk Kategori Banyak

.ubanyak(x) =0



49

Langkah selanjutnya aturan inferensi menggunakan metode Tsukamoto untuk

menghasilkan output fuzzy berdasarkan input dan aturan yang telah ditentukan.

1.

IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Sedikit, maka Kualitas Bibit

Kurang Bagus.

Xprepikar 1= Hrenpan (X) N psgpikir (x)

Xprepikar 1= Min( urenpan (39); tsepikir(8))
Xprepikar1= Min (0;0) =0

Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit kurang bagus

1,jikax <50

100— .
Hurangsagus(¥) = {1002 JIKA 50 S X S 100.ccoicciiccsinnsin (4.1)

0,jika x > 100

Nilai Z; adalah 100, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x > 100

. IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit

Kurang Bagus.

Xprepikar 2= Hrenpan (X) N Ucykup(X)

Xprepikar 2= Min( Urenpan (39); teukup(8))

Xprepikar 2= Min (0;1) =0

Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit kurang bagus

1,jika x <50

100— .
Hiurangagus (%) = 100_5"0 Jika 50 < x < 100, 4.2)

0,jika x > 100

Nilai Z; adalah 100, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x > 100

3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit

Bagus.

XpRrEDIKAT 3= Msedang (X) N Upanyak (X)
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Xprepikar 3= Min( Usedang (39); UBanyak (8))
Xprepikar 3= Min (1;0) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus

0,jikax < 50

x—50

Hpagus(X) = o0 Jika 50 < X <100 (4.3)
1,jika x =100

Nilai Z3 adalah 50, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
4. IF Tinggi Batang Sedang dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit
Bagus
XpRrEDIKAT 4= Msedang (X) N Ucyiup (X)
Xprepikar 4= Min( Usedang (39); Hcukup (8))
Xprepikar 4= Min (1;1) =1

Upagus x)=1

1%50=x—50
50 =x—50

x =50+50

x =100

Nilai Z4 adalah 100
5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit
Bagus.
XpRrEDIKAT 5= HTinggi (X) N Ucukup (X)
Xprepixar s= Min( HTinggi(39)i Heukup (8))
Xprepikar 5= Min (0;1) =0

Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus
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0,jikax < 50

-50 .
Hpagus(X) = § 5o Jika 50 S X < 100 .omicvvricveessesersssns (4.4)

1,jika x =100

Nilai Zs adalah 50, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit
Bagus.
XpRrEDIKAT 6= HTinggi (X) N Upanyak (X)
Xprepiat 6= Min( Uringgi(39); Upanyak(8))
Xprepikar 6= Min (0;0) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus

0,jikax < 50
—-50 .
Upagus(X) = 1’50_50 Jik@ 50 < X < 100 e (4.5)
1,jika x > 100

Nilai Zs adalah 50, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
4.1.3. Proses Defuzzifikasi Socfindo Ambi

Z

_ (a—predikat, x Z1) + (a — predikat, x Z,) + -+ (a — predikat, x Zy)

a — predikat; + a — predikat, + -+ a — predikat,

- (0 x 100) 4 (0 x 100) + (0 x 50) + (1 x 100) + (0 x 50) + (0 x 50)
B 0+0+0+0+1+0+0

Z=——=100
1

Jadi, hasil defuzzifikasi untuk Bibit Socfindo Ambi adalah 100 atau
dikategorikan sebagai Kualitas Bibit Bagus. Perhitungan diatas dilakukan juga
kepada bibit lainnya, Setiap bibit dievaluasi berdasarkan parameter-parameter
yang telah ditentukan, dan hasilnya akan memberikan gambaran tentang kualitas

masing-masing bibit.
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4.1.4. Proses Perhitungan Bibit Ambi
1. Variabel Tinggi Batang
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa bibit Ambi memiliki tinggi
batang 35 cm, Langkah selanjutnya adalah menghitung derajat keanggotaan
dari masing masing himpunan fuzzy yang telah ditentukan, rincian
perhitungannya adalah berikut ini
Untuk Kategori Rendah
Hrendan(x) = 0
Hasil 0 diberikan dikarenakan memenuhi kriteria fungsi keanggotaan bahwa
0,jikax = 30
Untuk Kategori Sedang, rumus yang digunakan adalah rumus kedua
Hsedang(x) = 1
Untuk Kategori Tinggi
Htinggi(x) = 0
Hasil 0 diberikan dikarenakan memenuhi kriteria fungsi keanggotaan bahwa
0,jikax <50
2. Variabel Jumlah Daun
Berdasarkan data diatas, diketahui bahwa bibit Ambi memiliki jumlah 5
helai daun, Langkah selanjutnya adalah menghitung derajat keanggotaan dari
masing masing himpunan fuzzy yang telah ditentukan, rincian perhitungannya
adalah berikut ini
Untuk Kategori Sedikit

6—5

Usedikic(X) = 6—4
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Usedikit (x) = E

Useairit(x) = 0,5

Untuk Kategori Cukup
6—5
Useaikir (X) = r
Usedikic(X) = 2
.usedikit(x) =05
Untuk Kategori Banyak

Hpanyak (x) = 0
Langkah selanjutnya aturan inferensi menggunakan metode Tsukamoto untuk
menghasilkan output fuzzy berdasarkan input dan aturan yang telah ditentukan.
1. IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Sedikit, maka Kualitas Bibit

Kurang Bagus.

Xprepikar 1= Hrenpan (X) N psgprkir (x)

Xprepikar 1= Min( urenpan (35); tsepikir(5))
Xprepikar 1= Min (0;0,5) =0

Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit kurang bagus

1,jikax <50

100— .
HiurangBagus (%) = 100_;‘0 Jika 50 < x < 100, (4.6)

0,jika x > 100

Nilai Z; adalah 100, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka X > 100
2. IF Tinggi Batang Rendah dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit

Kurang Bagus.
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Xprepikar 2= Hrenpan (X) N peykup(X)

Xprepikar 2= Min( Urenpan (35); teukup(5))

Xprepikar 2= Min (0;0,5) = 0

Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit kurang bagus

1,jikax <50

100— .
HrurangBagus () = 70— Jika 50 S X S 100 omoicvcnsivvrsiirnsnn 4.7)

0,jika x > 100

Nilai Z; adalah 100, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 1, maka x > 100
3. IF Tinggi Batang Sedang dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit

Bagus.
XpREDIKAT 3= Msedang (X) N Upanyak (X)

Xprepikar 3= Min( fsedang (40); Upanyak(8))
Xprepikar 3= Min (1;0) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus

0,jikax < 50

-50 .
Hpagus (%) = 1’50_50 Jika 50 < X < 100 ..o, (4.8)

1,jika x = 100

Nilai Z3 adalah 50, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
4. IF Tinggi Batang Sedang dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit
Bagus
XpRrEDIKAT 4= Msedang (X) N Hewiup (X)
Xprepikar 4= Min( Usedang (40); Heukup (8))
Xprepikar 4= Min (1;0,5) = 0,5
#Bagus(x) = 0,5

05«50 =x—-150
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25=x-150
x =25+50
x =175
Nilai Z4 adalah 75
5. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Cukup, maka Kualitas Bibit
Bagus.
XpRrEDIKAT 5= HTinggi (X) N Ucusup (X)
Xprepikar 5= Min( fringgi(35); Keuwkup(5))
Xprepikar 5= Min (0;1) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus

0,jikax < 50
—-50 .
Upagus(X) = 1’50_50 Jik@ 50 < X < 100 e (4.9)
1,jika x = 100

Nilai Zs adalah 50, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
6. IF Tinggi Batang Tinggi dan Jumlah Daun Banyak, maka Kualitas Bibit
Bagus.
XpRrEDIKAT 6= HTinggi (X) N Upanyak (X)
Xprepikar 6= Min( :uTinggi(g 5); HBanyak (5))
Xprepikar 6= Min (0;0) =0
Maka Derajat keanggotaan untuk kualitas bibit bagus

0,jikax < 50
-50 .
Hpagus(¥) = {—cs Jika 50 < x < 100
1,jika x > 100
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Nilai Zs adalah 50, sesuai nilai dalam fungsi keanggotaan 0, maka x < 50
4.1.5. Proses Defuzzifikasi Ambi

Z

_ (a—predikat, x Z1) + (a — predikat, x Z;) + -+ (a — predikat, x Z)

a —predikat; + a — predikat, + -+ a — predikat,

P (0x100) + (0 x 100) + (0 x 50) + (0.5x 75) + (0 x 50) + (0 x 50)
B 0+0+0+0+05+0+0

7= 37,5 =75
=55 =

Jadi, hasil defuzzifikasi untuk Bibit Ambi adalah 75 atau dikategorikan
sebagai Kualitas Bibit Bagus. Perhitungan diatas dilakukan juga kepada bibit
lainnya, Setiap bibit dievaluasi berdasarkan parameter-parameter yang telah
ditentukan, dan hasilnya akan memberikan gambaran tentang kualitas masing-
masing bibit.

4.2. Implementasi Dalam Sistem

Sistem Pendukung Keputusan untuk menghitung kualitas bibit sawit pada PT.
Tolan Tiga menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto dibangun menggunakan
bahasa pemrograman PHP yang diintegrasi dengan Python. Sistem ini
memungkinkan pengguna untuk mengambil hasil perhitungan dengan cepat, dan
disertai fitur untuk mencatat data bibit, dan menampilkan hasil perhitungan,
berikut merupakan hasil tampilan implementasi sistem
4.2.1. Tampilan Login

Tampilan login bertujuan untuk meninjau masuk pengguna sistem, akses

login terdiri atas 3 bagian, Admin, Petani Sawit, dan Pimpinan. Sistem akan
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validasi data yang tersimpan dalam tabel pada basis data untuk memberikan akses

terkait. Tampilan form Login dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Selamat Datang
Sistem Pendukung Keputusan

Penentuan Bibit Sawit dengan
Metode Fuzzy Tsukamoto

PT.TOLAN TIGA

Username

Password

Gambar 4. 1 Tampilan Login

4.2.2. Tampilan Dashboard
Menu dashboard berisi ringkasan data-data yang ada di dalam sistem, dalam
sistem terkait yaitu data bibit dan data perhitungan. Tampilan dalam menu

dashboard adalah sebagai berikut

- .T) - Ly F ,’ v i
i » ; ¥ - o -
PT. Tolan Tiga : > p P -
® Dashboard
¥ Data Bibitv Dashboard
B Data Perhitunganv Summary

2a2 Data Penggunav
"
1

‘O
|

Perhitungan

Gambar 4. 2 Tampilan Dashboard
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4.2.3. Tampilan Menu Tambah Bibit
Menu tambah bibit berfungsi untuk mencatat daftar bibit yang tersedia di PT.

Tolan Tiga. Tampilan menu tambah bibit ada sebagai berikut ini

PT. Tolan Tiga

Tambah Data Bibit

@ Dashboard Nama Bibit
Y Data Bibitv
B Data Perhitunganv Deskripsi Bibit

22 Data Penggunav

Tambah Bibit

Gambar 4. 3 Tampilan pada Tambah Bibit

4.2.4. Tampilan Menu Data Bibit
Menu Data Bibit menampilkan daftar bibit yang sudah disimpan user.

Tampilan untuk fitur data bibit dapat dilihat pada gambar dibawah ini

Vo
PT. Tolan Tiga "
Daftar Data Bibit
@ Dashboard
% Data Bibitv Show ‘ A ‘ entries Search: ‘
B Data Perhitunganv . Nama
No Bibit Keterangan Action
22 Data Penggunav
Bibit “"Sawit Topaz" merupakan salah satu varietas kelapa sawit yang dikenal karena kualitasnya. & Edit
1 Kelapa sawit Topaz merupakan hasil seleksi yang dilakukan untuk memperoleh karakteristik
Topaz : SR . > W Hapus
ertentu yang diinginkan dalam budidaya kelapa sawit.
5 Bibit @ Edit
Socfindo - W Hapus

Gambar 4. 4 Tampilan Menu Data Bibit
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4.2.5. Tampilan Menu Tambah Perhitungan

Tampilan ini adalah bagian dari aplikasi yang digunakan untuk mengevaluasi
kualitas bibit sawit menggunakan metode Fuzzy Tsukamoto. Pengguna dapat
memilih bibit, menentukan tanggal prediksi, dan memasukkan data seperti tinggi
dan jumlah daun bibit. Ada juga opsi untuk menentukan nilai keanggotaan fuzzy
untuk tinggi batang dan jumlah daun. Daftar aturan fuzzy disajikan untuk
membantu pengguna memahami bagaimana keputusan kualitas dibuat. Setelah
semua data dimasukkan, pengguna bisa menghitung kualitas bibit dengan
menekan tombol "Hitung Kualitas", atau menambah perhitungan baru. Nilai alpha
untuk setiap predikat rule, Z-Score, dan hasil kualitas akan ditampilkan
berdasarkan input yang diberikan. Fitur untuk melakukan perhitungan adalah

sebagai berikut.

PT. Tolan Tiga

Bibit Socfindo

Tanggal Prediksi

® Dashboard mm/dd/yyyy e

Y Data Bibitv

Tinggi Bibit
B Data Perhitunganv

42 Data Penggunav

Jumlah Daun

Fungsi Keanggotaan Tinggi Batang
H Rendah (x) H Sedang (x) u Tinggi (x)

Fungsi Keanggotaan Jumlah Daun
u Sedikit (x) H Cukup (x) W Banyak (x)

Gambar 4. 5 Tampilan Menu Tambah Perhitungan

4.2.6. Tampilan Menu Data Perhitungan
Tampilan ini berisi daftar perhitungan bibit yang sudah pernah dilakukan dan
tersimpan didalam sistem. Tampilan menu data perhitungan dapat dilihat pada

gambar dibawah ini
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PT.Tolan Tiga | AYP

Daftar Perhitungan

@ Dashboard

¥ Data Bibitv Show| v entries Search] ‘

B Data Perhitunganv . Nama Tanggal Tinggi Jumlah z-
No Bibit Prediksi Batang Daun Score Hasil Kualitas Action

Fi Kualitas Bibit terkait @ Detail
1 Bibit Topaz ~ 2024-05-13 42 12 100
adalah : Bagus W Hapus

22 Data Penggunav

Gambar 4. 6 Tampilan Menu Data Perhitungan

4.2.7. Tampilan Menu Tambah Pengguna
Menu Tambah pengguna berguna untuk menambah data pengguna yang

memiliki akses terhadap sistem, fitur tambah pengguna adalah sebagai berikut

PT.Tolan Tiga | AYP 2 c =

Tambah Data Pengguna

@ Dashboard Nama Pengguna
Y Data Bibitv'
B Data Perhitunganv Password
2a2 Data Penggunav
Level
Admin
Tambah Pengguna

Gambar 4. 7 Tampilan Menu Tambah Pengguna
4.2.8. Tampilan Menu Data Pengguna
Fitur data pengguna berguna untuk melihat data pengguna yang memiliki

akses terhadap sistem, berikut merupakan tampilan dari menu terkait :
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PT. Tolan Tiga  } Pl | g dihan S =

@ Dashboard

Daftar Data Pengguna

% Data Bibitv Show|  ventries Search:|

B Data Perhitunganv No 4 Nama Pengguna Password Level Action

%% Data Penggunav 1 pimpinan 235904 Pimpinan

Gambar 4. 8 Tampilan Menu Data Pengguna

4.3. Testing

Pengujian sistem berguna untuk memverifikasi kesiapan aplikasi yang

dibuat. Komponen yang digunakan adalah dengan menggunakan spesifikasi

berikut ini :

1.

Laptop satu unit atau Personal Computer dengan ketentuan spesifikasi

sebagai berikut :

a. Processor dengan minimal Interl Core 13

b. RAM Minimum dengan ukuran 2 GB

c. Hard Drive dengan ukuran minimal 500 GB

Perangkat lunak dengan spesifikasi sebagai berikut :

a.

b.

XAMPP

Server untuk Basis Data berupa MySQL

Visual Studio

Google Collab

Python dengan terinstall library dan package berikut :

- Flask
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Skenario pengujian sistem bertujuan untuk melakukan pengujian terhadap
hasil dan membandingkan hasil yang diharapkan pada saat perancangan,
pengujian dilakukan dengan menggunakan localhost.

1. Uji Coba bagian Login

Tabel 4. 1 Tabel Pengujian Sistem Login

Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
diharapkan
Username dan Mengarah ke Login Berhasil [V ] Valid
Password yang Tampilan [ ]Invalid
telah ditentukan Dashboard
Username  dan | Tidak Login Gagal [V ] Valid
Password kosong | mengarahkan ke [ ]Invalid
atau salah Dashboard

2. Uji coba bagian Dashboard

Tabel 4. 2 Tabel Pengujian Dashboard

Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
diharapkan
Dashboard Menampilkan Terdapat [V ] Valid
Ringkasan menu | Ringkasan data [ ]Invalid
bibit dan data
perhitungan




3. Pengujian Data Bibit

Tabel 4. 3 Tabel Pengujian Data Bibit
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Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
diharapkan
Tambah Data Menginput dan | Dapat menambah [V ] Valid
Bibit menampilkan data dan [ ]Invalid
data bibit menampilkan
data
Edit Data Bibit Mengubah data | Dapat mengubah [V ] Valid
bibit data bibit [ ]Invalid
Hapus Data bibit | Menghapus data | Dapat menghapus [V ] Valid
bibit data bibit [ ]Invalid

4. Pengujian Data Perhitungan

Tabel 4. 4 Tabel Pengujian Data Kerusakan

Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
diharapkan

Tambah Data Input data Berfungsi sesuai [V ] Valid
Perhitungan kerusakan diharapkan [ ]Invalid

Detail Menampilkan Berfungsi sesuai [V ] Valid
Perhitungan detail perhitungan diharapkan [ ]Invalid
Hapus Data Menghapus data | Dapat menghapus [V ] Valid
Perhitungan perhitungan data perhitungan [ ]Invalid




5. Pengujian Data Pengguna

Tabel 4. 5 Tabel Pengujian Data Pengguna
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Data Masukan Hasil yang Pengamatan Kesimpulan
diharapkan
Tambah Data Menginput dan | Dapat menambah [V ] Valid
Pengguna menampilkan data dan [ ]Invalid
data pengguna menampilkan
data

Edit Pengguna Mengubah Data | Berfungsi sesuai [V ] Valid
Pengguna diharapkan [ ]Invalid
Hapus Data Menghapus data | Dapat menghapus [V ] Valid
Pengguna pengguna data pengguna [ ]Invalid

4.4. Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Setelah melakukan uji coba sistem dan melihat kemampuan yang dilakukan

oleh sistem dalam memprediksi kualitas bibit sawit pada PT. Tolan Tiga, dapat

ditarik kelebihan dan kelemahan sistem seperti dibawah ini

4.4.1. Kelebihan Sistem

Kelebihan dalam sistem yang telah dibangun adalah sebagai berikut

1. Dapat melakukan perhitungan kualitas bibit sawit dengan cepat dikarenakan

sudah diintegrasi dengan perhitungan Fuzzy Tsukamoto dengan basis

pengetahuan dan rumus yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Sistem yang dibuat mudah digunakan dan dapat dijalankan di berbagai jenis

laptop dikarenakan spesifikasi nya yang minimum.
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4.4.2. Kekurangan Sistem
Kekurangan dalam sistem yang telah dibangun adalah sebagai berikut
1. Sistem masih terbatas kepada basis aturan yang bersifat statis yang sudah
ditentukan didalam kode sistem, dan belum bisa menambah secara dinamis
apabila terdapat aturan baru ataupun kriteria baru untuk pengembangan
sistem berikutnya
2. Sistem belum memiliki fitur untuk memilih jenis kurva dan mengubah secara
otomatis rumus terkait apabila terdapat perubahan, semua perhitungan masih

menggunakan rumus statis yang dimasukkan kedalam kode



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dalam analisa yang telah dilakukan terhadap penerapan metode Fuzzy

Tsukamoto dalam penilaian kualitas bibit kelapa sawit di PT. Tolan Tiga, dapat

ditarik kesimpulan seperti dibawah ini :

1.

Parameter yang berperan dalam menentukan kualitas bibit sawit dalam
penelitian ini meliputi tinggi batang, jumlah daun, dan kualitas bibit secara
umum. Parameter ini dimodelkan sebagai variabel Fuzzy dengan rentang
nilai yang spesifik untuk setiap kategori, seperti rendah, sedang, dan tinggi
untuk tinggi batang, dan sedikit, cukup, dan banyak untuk jumlah daun.
Variabel ini digunakan dalam aturan Fuzzy untuk menghasilkan penilaian

kualitas

. Basis pengetahuan yang efektif dibangun dengan mendefenisikan fungsi

keanggotaan dan aturan-aturan fuzzy yang menggambarkan hubungan
antara parameter bibit dan kualitasnya. Aturan ini berbentuk IF-THEN
yang menghubungkan tinggi batang dan jumlah daun dengan penilaian
kualitas, membantu dalam pengambilan keputusan berdasarkan data yang
diberikan

Sistem Pembangun Keputusan berbasis Fuzzy Tsukamoto dibangun untuk
mengotomisasi proses penilaian kualitas bibit sawit di PT. Tolan Tiga.
Sistem ini menggunakan logika fuzzy untuk mengatasi ketidakpastian
dalam data bibit sawit dan membantu mengambil keputusan lebih cepat,

sistem dirancang dengan PHP, Javascript , dan Python yang membantu
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mengintegrasikan proses fuzzifikasi, inferensi, dan defuzzifikasi dalam satu

alur kerja program
5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dan beberapa kelemahan yang diidentifikasi selama
pengembangan dan implementasi sistem, terdapat beberapa rekomendasi yang
dapat dijadikan pertimbangan untuk meningkatkan efektivitas sistem pendukung
keputusan ini, saran terkait adalah sebagai berikut :

1. Mengembangkan tampilan yang lebih intuitif yang memungkinkan

visualisasi data dan hasil secara Real Time
2. Sistem dapat diintegrasikan untuk merubah rumus fungsi keanggotaan

secara otomatis dengan menambah fitur pemilihan kurva
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